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“ Yusuf berkata: "tidak disampaikan kepada kamu berdua makanan yang akan
diberikan kepadamu melainkan aku telah dapat menerangkan jenis makanan itu,
sebelum makanan itu sampai kepadamu. yang demikian itu adalah sebagian dari apa

yang diajarkan kepadaku oleh Tuhanku.”
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Makna adalah hubungan yang ada diantara satuan bahasa. Makna
didapatkan dengan meneliti hubungannya didalam struktur bahasa. Sehingga
dikenal bermacam-macam tata hubungan makna, seperti sinonimi, polisemi,
homonimi, hiponimi dan antonimi.

Polisemi merupakan satuan bahasa ( kata atau frasa) yang memiliki makna
lebih dari satu atau bermakna ganda. Munculnya keberagaman dan kegandaan
makna tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor. Sebagaimana dalam penelitian
tentang keberagaman makna kata an-naba yang memiliki makna lebih dari satu,
secara leksikal atau makna asal kata tersebut adalah berita atau kabar, namun
dalam konteks yang berbeda, makna kata an-naba bisa bergeser dan memiliki
makna lain, seperti kisah, wahyu, ghoib, utusan, alquran dan yang lain. Secara
linguistik umum makna-makna tersebut memiliki kesamaan makna, namun
menurut teori umum semantik dua kata yang berbeda meskipun sedikit
perbedaanya maka maknanya pun tidak persis sama. Jadi makna kata an-naba
setelah mendapatkan penambahan unsur, penambahan imbuhan, perluasan
pemakaian dan perluasan makna, akan memiliki banyak makna selain makna
asalnya. Meskipun makna kata tersebut masih berhubungan dengan makna
aslanya. Karena merupakan perkembangan dari komponen-komponennya.

Peneliti telah jumpai makna kata an-naba dalam alquran memiliki
beragam makna ketika mengalami perubahan berbentuk isim (kata benda)
kedalam betuk Fi’il (kata kerja). An-naba yang secara leksikal bermakna kabar
atau berita, ketika menjadi “fayunabi’ukum” bermakna membalas atau memberi
imbalan, dalam kalimat ini dia memiliki makna majaz.

Kata annaba juga memiliki makna yang berbeda serta beragam tatkala
dalam satu bentuk, namun dalam kesatuan kalimat memiliki makna yang berbeda
dengan kalimat yang lain, sebagaimana dalam alquran Allah SWT berfirman: «
Qul Huwa naba’un ‘adzim”, an-naba al’adzim disini bermakna alquran,
kebangkitan, utusan, atau hari kiamat. Dalam ayat yang lain, firman Allah SWT :
“ Tilka min anbail ghoibi nuuhiiha ilaik”. An-naba disini bermakna wahyu.

Keberagaman makna kata an-naba dalam alquran membuat penelitian ini
layak dan sangat menarik untuk dilakukan dengan harapan akan terungkap



keberagaman makna kata an-naba dalam alqur’an dan faktor-faktor yang
mempengaruhi keberagaman makna kata tersebut. Bahkam penggunaan kata an-
naba dalam alquran yang lebih sering dan banyak dibandingkan kata khabara,
menambah keunikan dalam melakukan penelitian ini.

Penelitian ini akan menggunakan anlisis semantik, karena semantik
merupakan ilmu yang mepelajari tentang makna atau arti. Pengungkapan sebuah
makna dalam kajian semantik berkaitan erat dengan lambang dan referennya.
Inilah yang disebut dengan makna leksikal atau makna asli. Namun tidak semua
makna mengacu pada lambang atau referensiya lagsung. Artinya, dalam
memahami sebuah kalimat sangat dituntut untuk memahami konteks atau
wacananya. Keberagaman makna dalam semantik disebut dengan polisemi, yaitu
satu kata memiliki banyak makna.
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CURIKULUM VITIE

Nama : Tunik Rujuluna

TTL : Lamongan, \ Agustus \aAx

Nim AR ERRRTY

Status : Menikah

Alamat Asal : Ds. Simbatan Dsn. Panggung Rt)\/Rwry Sarirejo

Lamongan 1yy\y

Alamat Yogyakarta :]l. Veteran Gg Bekisar No vy1Q Pandeyan Umbulharjo
Yogyakarta cc\ex

Orang Tua

Nama Ayah : Ladi (Almarhum)
Nama Ibu : Jami

Pekerjaan Ortu : Petani

Riwayat Pendidikan Formal:

\. TK Bustanul Athfal Lamongan V44Y-199Y
v. SDN Simbatan dan MI Nurul Islam Lamongan V44¢-1949
v. MTS Muhammadiyah ). Lamongan YooamYay
¢. MA Muhammadiyah .4 Lamongan Yoor-Y..o
o. Ma’had Umar Bin Al-Khatab sidoarjo Yoot-Yeuy

—

. International Islamic Call Coleg Tripoli-Libya YeoA-Y o))



ARA

v. IAl Al-Aqidah Jakarta Yo
A. UIN Sunan Kalijaga yogyakarta Yo V=YY

Riwayat Pendidikan Non formal:
Yayasan Dan Pon-Pes Al-Mizan Muhammadiyah Lamongan Jawa Timur

Tahun ajaran v+ . .- y. ...

Pengalaman Organisasi:

\. Ikatan Remaja Muhammadiyah Lamongan di Madrasah Tsanawiyah dan

‘Aliyah pernah mengemban amanah bagian bendahara.

v. Himpunan Mahasiswa Jurusan di Ma’had Umar Bin Khattab, menjabat

sebagai gismu allughoh wa atta’lim.

v. KAMMI sidoarjo di bagian Kastra (kajian strategis).

¢. JASMINE (Jaringan Kreasi Mahasiswi Indonesia) di Tripoly-Libya di gismu
Riyadhoh wa Assihah dan di qismu Atta’lim.

Catatan:

Pembahas adalah seorang pemimpi besar sebagai orang sukses yang
didukung oleh berbagai keterbatasan, sejak kecil berada dilingkungan yang
produktif berada di Yayasan dan PonPes Almizan Muhammadiyah Lamongan
dengan menuai prestasi yang memuaskan, sempat mengenyam pendidikan di
luar negri salah satu negara timur tenggah dengan keberuntungan sesuai
dengan azam dan cita-cita masa kecilnya.

Tidak ada kata berhenti dalam belajar dan jangan pernah berhenti
belajar karena ilmu Allah itu sangat luas, tidaklah yang kita miliki melainkan
setetes tinta dari keangungan ilmuNya.
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